
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa laju korosi sangat dipengaruhi

oleh waktu perendaman, temperatur dan jarak antar spesimen.

1. Pada penelitian yang dilakukan dengan waktu perendaman 24 jam, 72

jam, 120 jam spesimen yang dilakukan perendaman dengan waktu 120 mengalami

proses korosi yang lebih tinggi dengan dibandingkan perendaman spesimen

dengan waktu 24 jam maupun 72 jam. Dengan kenaikan laju korosi 22,85% dari

24 ke 72 jam dan 33,49% dari 72 jam ke 120 jam pada temperatur air 35oC

2. Temperatur sangat mempengaruhi proses penelitian dimana perendaman

yang dilakukan dengan temperatur yang lebih tinggi memiliki nilai laju korosi

dibandingkan dengan perendaman dengan temperatur lebih rendah.

3. Pada peneleitian yang dilakukan dengan waktu dan temperatur yang

bervariasi memperlihatkan tren yang sama dimana spesimen dengan posisi

terdekat dengan sumber arus memiliki nilai laju korosi yang paling besar, begitu

juga sebaliknya dimana spesimen dengan posisi terjauh dari sumber arus

mengalami nilai laju korosi terkecil pada setiap pengujian,

Korosi yang terjadi pada spesimen uji pada temperatur dan waktu paling

lama mengalami korosi yang paling signifikan. Dimana terdapat korosi sumuran

pada permukaan spesimen yang membuat permukaan spesimen berlubang-lubang

kecil dan korosi erosi yang terjadi dikarenakan arus air menyebabkan pengikisan

pada permukaan spesimen. Dimana nilai tertinggi terjadi pada perendaman 120

jam dengan temperatur 35oC yaitu dimana I1 bernilai 41,3223 mpy, I2 berinilai

33,5474 mpy dan I3 bernilai 23,1808 mpy

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan agar dapat mengontrol

kondisi temperatur, termasuk temperatur ruangan yang mana dikhawatirkan dapat

mempengaruhi temperatur air selama penelitian
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